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Abstrak

Jalan Raya Manado — Bitung, Kelurahan Girian Weru, Kota Bitung, menjadi salah satu titik kemacetan di
Kota Bitung, terutama selama jam sibuk atau pada waktu puncak. Ini disebabkan oleh tata guna lahan yang
merupakan area komersial yang padat akan kegiatan masyarakat umum. Area pendidikan, pasar tradisional,
pertokoan, perkantoran ada disepajang jalan ini. Berdasarkan hasil analisis kinerja Jalan dengan
menggunakan metode PKJI 2023 diperoleh nilai Volume lalu lintas (Q) sebesar 1538.8 smp/jam, nilai
Kapasitas (C) sebesar 1713.6 smp/jam, nilai Derajat Kejenuhan (Dj) sebesar 0,897 smp/jam, nilai
Kecepatan arus bebas (Vg) sebesar 26,5608 km/jam, kecepatan tempuh(Vy) sebesar 24 km/jam, waktu
tempuh (Wr) sebesar 0,020833333 jam. Hal ini berarti tingkat kemacetan di Jalan Raya Manado — Bitung
termasuk dalam kategori kemacetan yang tinggi dengan nilai Derajat Kejenuhannya yang sudah melebihi
0,8, dapat dilihat tingkat pelayanan di Jalan Raya Manado — Bitung adalah tingkat pelayanan E. Pada
kondisi ini Arus tidak stabil, kecepatan kadang berhenti.. Untuk solusi mengatasi kemacetan yaitu
pembuatan jembatan penyeberangan orang dan pelebaran geometrik jalan. Hasil analisis untuk solusi
mengatasi kemacetan dengan pembuatan jembatan penyeberangan orang didapat kapasitas meningkat
tingkat pelayanan menjadi C dan untuk hasil analisis solusi mengatasi kemacetan dengan melakukan
peleberan jalan didapatkan tingkat pelayanan menjadi D. Dan untuk hasil simulasi SUMO didapatkan
peningkatan kecepatan kendaraan menjadi 14.766 km/jam.

Kata kunci: kemacetan, kinerja jalan, hambatan samping

1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Kota Bitung merupakan salah satu kota yang ada di Provinsi Sulawesi Utara. Berdasarkan
Badan Pusat Statistik Kota Bitung pada tahun 2023, jumlah penduduk mencapai 232.440 Jiwa.
Dengan penduduk yang setiap tahun meningkat memiliki dampak yang signifikan pada
permasalahan lalu lintas dimana peningkatan jumlah kendaraan dan pengguna jalan.

Kawasan pendidikan, pasar tradisional, pertokoan dan perkantoran terletak disepanjang
jalan ini, yang tentu saja menimbulkan banyak hambatan samping di jalan tersebut. Pada jam -
jam sibuk, Jalan Raya Manado — Bitung mengalami kemacetan saat kendaraan menuju sekolah
dan perkantoran, pada saat — saat ini juga, pasar tradisional ramai dikunjungi dan gang — gang
menuju pasar dipadati kendaraan yang lalu lalang sehingga menyebabkan kemacetan lalu lintas.

Angkutan umum merupakan transportasi yang sering digunakan oleh masyarakat Kota
Bitung, tetapi angkutan umum juga sering menjadi penyebab kemacetan yang terjadi di Jalan
Raya Manado — Bitung, karena sering behenti mendadak menurunkan penumpang dan terkadang
angkutan umum juga akan berhenti di tepi jalan untuk menunggu penumpang meskipun kondisi
jalan ini sedang ramai. Hal ini membuat kapasitas jalan semakin sempit dan sulit dilewati
sehingga menyebabkan kemacetan lalu lintas.

1.2.  Rumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka rumusan masalah yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana karakteristik jalan dan besar hambatan samping pada ruas jalan Raya Manado —
Bitung di Kelurahan Girian Weru, Kecamatan Girian ?
2. Bagaimana kinerja jalan pada ruas jalan Raya Manado - Bitung di Kelurahan Girian Weru,
Kecamatan Girian?
3. Bagaimana solusi yang tepat untuk mengatasi kemacetan lalu lintas pada ruas jalan Raya
Manado — Bitung di Kelurahan Girian Weru, Kecamatan Girian ?

1.3.  Batasan Masalah

Ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini perlu dibatasi dengan batasan masalah
sebagai berikut:

1. Jalan yang di teliti adalah ruas jalan raya Manado — Bitung, Kelurahan Girian Weru,
Kecamatan Girian, Kota Bitung, dari depan SMP Negeri 1 Bitung weru sampai depan gang
SMA Negeri 1 Bitung dengan panjang 353 M.

2. Survey dilakukan selama 3 hari pada jam yaitu Hari Senin, Selasa, Sabtu pukul 07.00 — 19.00
WITA.

3. Penelitian ini menggunakan metode PKJI 2023 dan Menggunakan software SUMO
(Simulation Of Urban Mobility).

1.4.  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menganalisis karakteristik jalan dan besarnya hambatan samping pada ruas jalan Raya
Manado — Bitung di Kelurahan Girian Weru, Kecamatan Girian.
2. Menganalisis tingkat kinerja jalan pada ruas jalan Raya Manado — Bitung di Kelurahan
Girian Weru, Kecamatan Girian.
3. Memberikan solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan kemacetan lalu lintas di ruas
jalan Raya Manado — Bitung di Kelurahan Girian Weru, Kecamatan Girian.

1.5.  Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.
Membuat masyarakat mengetahui apa saja akibat yang ditimbulkan dari kemacetan tersebut
dan juga membuat masyarakat menjadi lebih disipilin dalam berkendara.
3. Sebagai salah satu masukan maupun pertimbangan kepada pemerintah Kota Bitung dalam
menata wilayahnya agar menjadi lebih tertib dan terarah.

N —

2. Metode
2.1.  Periode dan Lokasi Penelitian

1. Periode Penelitian
Periode Penelitian lalu lintas dilakukan selama 3 hari yaitu: Senin, Selasa, Sabtu.
Pengumpulan data dilakukan selama 12 jam mulai pukul 07.00 — 19.00 WITA dengan
interval waktu selama 15 menit.

2. Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian dilaksanakan pada Jalan Raya Manado — Bitung, Kelurahan Girian Weru,
Kota Bitung, dari depan sekolah SMP Negeri 1 Bitung sampai depan gang sekolah SMA
Negeri 1 Bitung degan panjang 353 M yang ditunjukan pada Gambar 1.

2.2 Diagram Alir Penelitian

Diagram alir penelitian digunakan sebagai dasar pelaksanaan penelitian, diagram alir
penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Data Volume Lalu Lintas

Data Volume Lalu Lintas yang telah diambil melalui survey lapangan yang dilakukan
selama tiga hari yaitu hari Senin, Selasa, Sabtu dari pukul 07.00 — 19.00 WITA. Data perhitungan
yang digunakan yaitu data volume tertinggi di antara periode jam puncak tiga hari tersebut.
Adapun data kendaraan yang diambil dalam penelitian ini yaitu Sepeda Motor (SM), Mobil

Penumpang (MP), dan Kendaraan Sedang (KS). Hasil volume lalu lintas pada jam puncak
tertinggi pada setiap hari ditampilkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Volume Lalu Lintas

Segmen Hari/Tanggal Volume Max (smp/jam)

Senin, 30 Oktober 2023 1538.8

! Selasa, 31 Oktober 2023 1484.9
Sabtu, 4 November 2023 1457.4
Senin, 30 Oktober 2023 1453

2 Selasa, 31 Oktober 2023 1426
Sabtu, 4 November 2023 1407.9
Senin, 30 Oktober 2023 1355.4

3 Selasa, 31 Oktober 2023 1347.8
Sabtu, 4 November 2023 1396.3

Dari hasil volume lalu lintas pada jam puncak tertinggi pada setiap hari, data yang akan
digunakan untuk dianalisis adalah volume lalu lintas pada hari Senin, 30 Oktober 2023 Segmen
1 pukul 17.00 — 18.00 WITA dengan total volume 1538.8 smp/jam.

3.2.  Kondisi Geometrik Jalan

Dari hasil pengamatan yang dilakukan di lokasi penelitian maka didapatkan data geometrik
jalan yaitu lebar jalan 7 m, lebar bahu kanan 1 m,lebar bahu kiri 1 m, lebar trotoar 1,5 m.

Aspal

Lapisan Pengikat

Pondasi Atas

Pondasi Bawah

Tanah Dasar

Badan Jalan BadaryJaj
Bahu Jalan
o

Ruang Manfaat Jalan (RUMAJA)
Ruang Milik Jalan (RUMIJA)

Ruang Pengawasan Jalan (RUWASJA)

Gambar 3. Potongan Melintang Jalan
3.3.  Kondisi Lingkungan

Hasil pada pengamatan di lokasi penelitian bahwa jalan yang diteliti yaitu tipe jalan 2/2 TT
dengan alasan bahwa jalan mempunyai 2 lajur 2 arah tak terbagi. Tipe lingkungan di sekitar jalan
termasuk dalam tipe komersial karena pada lokasi penelitian tersebut terdapat kawasan
pendidikan, pasar tradisional, pertokoan, dan perkantoran. Ukuran Kota Bitung ditentukan dari
jumlah penduduk yang berjumlah 232.440 jiwa. Dengan jumlah penduduk 0,1 — 0,5 juta jiwa
maka dikategorikan kecil.

3.4. Analisis Hambatan Samping

Dari pengamatan yang dilakukan di Jalan Raya Manado — Bitung, hambatan samping yang
terjadi disebabkan oleh kendaraan keluar masuk dari fungsi tata guna lahan, pejalan kaki,
kendaraan yang berhenti/parkir serta kendaraan lambat yang berpengaruh terhadap kinerja jalan.
Survei hambatan samping dilakukan selama periode waktu 12 jam dari pukul 07.00 — 19.00
WITA. Perhitungan jumlah kejadian dari masing — masing hambatan samping dilakukan per 15
menit kemudian untuk keperluan analisis dijumlahkan menjadi per jam.
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Gambar 4. Grafik Hambatan Samping pada Hari Senin, 30 Oktober 2023 Segmen 1

Data Perhitungan diambil dari jam puncak tertinggi yaitu pada hari Senin, 30 Oktober 2023
Segmen 1 pukul 17.00 — 18.00 WITA
»  Pejalan Kaki
= jumlah x bobot
=102x0,5
=51/jam
»  Kendaraan berhenti dan parkir
= jumlah x bobot
=63x1
= 63/jam
» Kendaraan keluar masuk
= jumlah x bobot
=732x0,7
=506,1/jam
» Kendaraan lambat
= jumlah x bobot
=4x04
=1,6/jam
Total = pejalan kaki + kendaraan berhenti dan parkir + kendaraan keluar masuk +
kendaraan lambat
=51+63+506,1+1,6
=621,7/jam (Tinggi)
Dari hasil yang didapat pada lokasi penelitian bahwa hambatan samping Tinggi.

3.5. Kecepatan Kendaraan

Kecepatan kendaraan diambil sebanyak 15 sampel dari jenis kendaraan sepeda motor (SM),
mobil penumpang (MP), dan kendaraan sedang (KS) sepanjang 50meter dengan interval waktu
15 menit dalam satuan meter/detik, dan kemudian dikonversikan dalam satuan km/jam. Berikut
ini hasil rata — rata kecepatan kendaraan per jam tertinggi dan terendah pada 3 hari penelitian pada
Tabel 2.

3.6.  Analisis Kinerja Jalan

Data volume lalu lintas yang didapat dari hasil penelitian di lapangan yang dilakukan
selama tiga hari yaitu hari Senin, Selasa, Sabtu. Data yang dipakai adalah data yang memiliki
volume tertinggi di antara periode jam puncak dari tiga hari penelitian. Analisis kinerja jalan pada
jam puncak tertinggi yakni pada hari Senin, 30 Oktober 2023 ( 17.00 — 18.00 WITA ) dijelaskan

pada tahapan berikut.
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Tabel 2. Kecepatan Kendaraan

Kecepatan Kendaraan
Hari/Tanggal Arah Jam Kecepaatan (Km/jam)
Mamado - Bing |00 v o106
Senin, 30 Oktober 2023 SRS ax :
i - Mamado |7:00=18:00 [ Min 8.1544
e 10.00-11.00 | Max 18.9783
. 14.00- 1500 | M 8.7186
Manado - Bitung
09.00- 10.00 | Max 17.0459
lasa, 31 Oktober 2023
Selasa, 31 Oktober i - Mamado |18:00-19:00 | Min 8.5985
e 10.00- 11.00 | Max 20.1517
. 18.00-19.00 | Min 10.0171
Sabiu. 4 Noverber 203 Manado - Bitung 00717700 | Max 19.0154
t Biune - Mamado | 18:00=19:00 [ Min 91161
2 11.00- 12.00 | Max 22.0080

1.  Analisis Kapasitas

Tabel 3. Faktor Penyesuaian

Analisis Kapasitas Ruas Jalan

Parameter Kondisi Nilai
Kapasitas Dasar (Co) 2 lajur, 2 arah tak terbagi 2800
Lebar Jalur Efektif (FCLy) 7 mjalvar 2 arah 1
Pembagian Arah (FCpa) Jalan tak terbagi 50/50 1
Hambatan Samping(FCHs) Sangat Tinggi (Kereb Penghalang) 0.68
Jumlah Penduduk (FCuk) 0,1 - 0,5 juta penduduk 0.90
Kapasitas Jalan (C) 1713.6

Maka nilai kapasitas adalah:

C = CO X FCL] X CFCPA X CFCHS X FCUK
C =2800x1x1x0,68x0,90
C =1713,6 smp/jam

2.  Analisis Derajat Kejenuhan

Nilai derajat kejenuhan untuk Jalan Raya Manado — Bitung Kelurahan Girian Weru, Kota
Bitung didapatkan sebagai berikut:
DJ =Q/C
=1538.8/1713,6
=0.89799253

3.  Analisis Kecepatan Arus Bebas (Vp)
Perhitungan kecepatan arus bebas yaitu sebagai berikut
a. Kecepatan arus bebas dasar (Vgp)
Nilai kecepatan arus bebas (Vgp) di jalan raya Manado — Bitung adalah 42 km/jam
b. Lebar jalur efektif (Vgr)
Dari survey di lapangan lebar lajur 7 meter, maka nilai lebar lajur efektif di jalan
raya Manado — Bitung adalah 0.
c.  Akibat hambatan samping (FVgns)
Nilai akibat hambatan samping untuk jalan berkereb di jalan raya Manado — Bitung
adalah 0,68, karena kelas hambatan samping sangat tinggi.
d. Jumlah penduduk (FVguk)
Menurut PKJI 2023, kota dengan jumlah penduduk 229.795 Jiwa dikategorikan
kecil. Maka FCguk = 0,93.
Maka analisis kecepatan arus bebas didapat :
Vs =(Vep+ VaL) X FVgus X FVpuk
=(42+0) x 0,68 x 0,93 = 26,5608 km/jam
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Analisis Kecepatan Tempuh (V)

Vi ue kmifjam
70

—
E— 1 | P o
T —
—— —
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Kecepatan rata-rata MP (V). kmifjam

@l o8 a3 s ar ax as

Derajat Kejenuhan (D)

Gambar 5. Hubungan Vmp dengan Dj dan Vg pada pada tipe jalan 2/2 TT

Dari Gambar 5. diatas nilai D; diambil pada jam puncak tertinggi hari Senin, 30 Oktober

2023, dengan nilai D; 0,89799253 dan nilai Vmp 13.2852 sehingga diperoleh nilai kecepatan

tempuh adalah 24.
5.  Waktu Tempuh (Wy)
Perhitungan waktu tempuh yaitu sebagai berikut:
_r
TV,

1) Panjang segmen dalam km (P)

Berdasarkan lokasi penelitian panjang segmen jalan 50 m dan dalam satuan km adalah

0,50 km
2) Kecepatan tempuh mobil penumpang (Vr)

Berdasarkan Gambar 5. kecepatan tempuh adalah 24

Dengan menggunakan nilai — nilai diatas waktu tempuh kemudian dihitung. Berikut
ini perhitungan waktu tempuh
P

WT = V_T
_ 050
24
=0,020833333 jam
Kepadatan

Berikut perhitungan kepadatan di Jalan Raya Manado — Bitung
b -V
S

Tabel 4. Perhitungan Kepadatan Arah Manado — Bitung

Volume Kecepatan Kepadatan
Waktu smp/jam (km/jam) (smp/km)
07.00-08.00 667.9 13.3394 50.0699
08.00-09.00 753 15.5358 48.4686
09.00-10.00 662.9 16.5405 40.0774
10.00-11.00 691.2 19.0106 36.3586
11.00-12.00 690.9 16.8111 41.0979
12.00-13.00 682.2 16.0147 42.5983
13.00-14.00 773.9 7.2786 106.3259
14.00-15.00 737.3 9.7292 75.7824
15.00-16.00 759.9 12.5452 60.5729
16.00-17.00 793.4 13.3495 59.4331
17.00-18.00 701.4 9.6214 72.9001
18.00-19.00 733.5 7.6855 95.4401
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Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat bahwa pada arah Manado — Bitung pukul 17.00 — 18.00
WITA nilai kepadatan sebesar 72.9001 smp/km.

Tabel 5. Perhitungan Kepadatan Arah Bitung — Manado

Volume Kecepatan Kepadatan

Wakt smp/jam (km/jam) (smp/km)
07.00-08.00 647.6 13.6248 47.5308
08.00-09.00 632.1 15.9129 39.7225
09.00-10.00 646.6 18.3646 35.2091
10.00-11.00 665.6 18.9783 35.0716
11.00-12.00 647.8 18.4827 35.0491
12.00-13.00 623.2 17.9437 34.7309
13.00-14.00 718.9 8.1640 88.0570
14.00-15.00 715.6 10.7362 66.6528
15.00-16.00 715.7 14.8382 48.2335
16.00-17.00 710.3 14.4996 48.9877
17.00-18.00 837.4 8.1544 102.6927
18.00-19.00 676.1 9.7931 69.0383

Berdasarkan Tabel 5. dapat dilihat bahwa pada arah Bitung — Manado, kepadatan tertinggi terjadi
pukul 17.00 — 18.00 WITA sebesar 102.6927 smp/km.

3.7.  Solusi Untuk Mengatasi Kemacetan

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat terjadinya penurunan kapasitas. Oleh karena itu
solusi yang dapat diberikan untuk meningkatkan kapasitas jalan adalah sebagai berikut:
a. Pembuatan Jembatan Penyeberangan Orang

Melihat kondisi dilapangan kemacetan di Jalan Raya Manado — Bitung, Kecamatan Girian,
Kota Bitung salah satunya di pengaruhi karena adanya pejalan kaki yang sering menyebrang di
jalan tersebut, maka untuk meningkatkan kapasitas ruas jalan, cara ini bisa menjadi solusi. Dari
hasil analisis yang di lakukan dengan membuat jembatan penyeberangan orang dengan
menurunkan nilai FCHS menjadi 0,90 kategori rendah, maka Kapasitas (C) 1713,6 menjadi 2268
smp/jam dan Derajat Kejenuuhan D; 0,897 menjadi 0,678 dengan tingkat pelayanan E menjadi
C.
b. Pelebaran Geometrik Jalan

Melihat kondisi geometrik jalan yang masih bisa dilakukan pelebaran jalan maka untuk
meningkatkan kapasitas ruas jalan, cara ini bisa menjadi solusi untuk perbaikan jalan Raya
Manado — Bitung yang memerlukan peningkatan kapasitas. Dari analisis yang dilakukan dengan
melakukan pelebaran jalan menjadi 8 m, maka Kapasitas (C) 1713,6 menjadi 1953,504 smp/jam
dan Derajat Kejenuhan D; 0,897 menjadi 0.787 dengan tingkat pelayanan E menjadi D.

Ruang Manfaat Jalan (RUMAJA})

Ruang Milik Jalan (RUMIJA}
Ruang Pengawasan Jalan (RUWASJA}

Gambar 6. Potongan Melintang Dengan Solusi Pelebaran Jalan

3.8.  Simulasi Lalu Lintas Menggunakan SUMO
Hasil simulasi SUMO dapat dilihat pada Tabel 6 sd. Tabel 8
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Tabel 6. Hasil Simulasi Lalu Lintas Menggunakan Program SUMO
Pada Skenario 1 Kondisi Eksisting

. Kecepatan (km/jam)
Hari/T. al Arah
Ay ianes Skenario 1
Senin, 30 Oktober 2023 Manade - Bitung 7.90

Tabel 7. Hasil Simulasi Lalu Lintas Menggunakan SUMO
Pada Model Skenario 2 Tanpa Hambatan Samping

Hari/Tanggal Arah Kecepatan (%{miam)
Skrenario 2
Senin, 30 Oktober 2023 Manado - Bitung 14,502

Tabel 8. Hasil Simulasi Lalu Lintas Menggunakan SUMO
Pada Model Skenario 3 Solusi Mengatasi Kemacetan Dengan Cara Pelebaran Jalan

Kecepatan (km/jam)
Hari/Tanggal Arah
Skrenario 3
Senin, 30 Oktober 2023 Manado — Bitung 14,766

Tabel 9. Perbandingan Kondisi Lapangan Dan Hasil Simulasi Program SUMO

Kecepatan (km/jam)

Hari/Tanggzal Arah Lapanean Program SUMO
PaEa S yenario 1 | Skenario 2 | Skenario 3
Senin. 30 Oktober 2023 | Manado - Binng | 81544 7.00 14,502 14,766

Berdasarkan Tabel diatas pada kondisi hambatan samping tinggi, terjadi penurunan

kecepatan. Pada Tabel 9 dapat dilihat nilai kecepatan yang terjadi dilapangan sebesar 8,1544
km/jam sedangkan untuk skenario menggunakan program sumo sebesar 7.90 km/jam, untuk
skenario kondisi tanpa hambatan samping sebesar 14,502 km/jam dan untuk skenario solusi
pelebaran jalan sebesar 14,766 km/jam.

4.

1.

Kesimpulan

Hasil analisis karekteristik jalan didapatkan volume lalu lintas (Q) pada hari Senin, 30
Oktober 2023 pukul 17.00 — 18.00 WITA sebesar 1538.8 smp/jam. Tipe jalan 2 lajur 2 arah
tak terbagi. Jalan Raya Manado — Bitung memiliki kategori hambatan samping sangat tinggi
dengan total kejadian >900 kejadian.

Hasil analisis kinerja Jalan Raya Manado — Bitung pada jam puncak tertinggi di hari Senin,
30 Oktober 2024 dengan menggunakan metode PKJI 2023 diperoleh nilai Volume lalu lintas
(Q) sebesar 1538.8 smp/jam, nilai Kapasitas (C) sebesar 1713.6 smp/jam, nilai Derajat
Kejenuhan (Dj) sebesar 0,897 smp/jam, nilai Kecepatan arus bebas (Vg) sebesar 26,5608
km/jam, kecepatan tempuh(Vy) sebesar 24 km/jam, waktu tempuh (Wr) sebesar
0,020833333 jam. Hal ini berarti tingkat kemacetan di Jalan Raya Manado — Bitung
termasuk dalam kategori kemacetan yang tinggi dengan nilai Derajat Kejenuhannya yang
sudah melebihi 0,8, dapat dilihat tingkat pelayanan di Jalan Raya Manado — Bitung adalah
tingkat pelayanan E. Pada kondisi ini Arus tidak stabil, kecepatan kadang berhenti.

Dengan adanya hambatan samping di sekitar jalan yang mempengaruhi kinerja jalan maka
solusi yang tepat untuk mengatasi kemacetan lalu lintas di Jalan Raya Manado — Bitung
dilakukan dengan cara pembuatan jembatan penyeberangan orang dan pelebaran jalan. Hasil
analisis untuk pembuatan jembatan penyeberangan orang didapatkan kapasitas meningkat
dengan tingkat pelayanan menjadi C dan untuk pelebaran jalan, tingkat pelayanan menjadi
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D. Hasil simulasi SUMO didapatkan peningkatan kecepatan kendaraan sebesar 14,766
km/jam.
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